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Abstract. This research is motivated by the decreasing production of gold mines every year, which will also
affect the company's profitability. As for the methods used to measure the level of profitability of a company,
one of them is by using return on assets. The level of profitability is also influenced by several other factors,
including the current ratio and debt to equity ratio. The purpose of this research is to determine and analyze the
influence of the Current Ratio and Debt To Equity Ratio on Return On Assets, both partially and
simultaneously. This research uses descriptive quantitative methods. Researchers collected, classified and
analyzed sample data using purposive sampling techniques. With 6 company samples consisting of 30 data
selected and analyzed using the IBM SPSS version 27 program. The results of research and partial hypothesis
testing. Current Ratio has no significant effect on Return On Assets with a value of teou, 1.228 < tiape 2.052.
Debt To Equity Ratio has a significant effect on Return On Assets with a value of tcoun 2.725 > tiape 2.052. The
results of research and hypothesis testing with a value of Foynt 4.020 > Fape 3.369 from the Current Ratio and
Debt To Equity Ratio simultaneously have a significant effect on the Return On Assets of gold mining industry
subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period.

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, and Return On Assets

Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin menurunnya produksi tambang emas setiap tahunnya
sehingga akan mempengaruhi juga profitabilitas perusahaan. Adapun cara yang digunakan untuk mengukur
tingkat profitabilitas suatu perusahaan, salah satunya dengan menggunakan return on asset. Tingkat
profitabilitas juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain diantaranya current ratio dan debt to equity ratio.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Asset baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Peneliti mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisis data sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Dengan 6 sampel perusahaan yang terdiri dari 30 data yang dipilih dan dianalisis
menggunakan program IBM SPSS versi 27. Hasil penelitian dan pengujian hipotesis secara parsial Current
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan nilai thiwung 1.228 < te 2.052. Debt To
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan nilai thiyng 2.725 > tape 2.052. Hasil
penelitian dan pengujian hipotesis dengan nilai Fpiwng 4.020 > Faper 3.369 dari Current Ratio dan Debt To Equity
Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset perusahaan subsektor industri tambang
emas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

Kata kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Assets

Received Juni 28, 2024; Revised: Juli 22, 2024; Accepted: Agustus 19, 2024; Published: Agustus 21, 2024


https://doi.org/10.55606/makreju.v2i3.3312
https://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php/makreju
mailto:muhamadfirmansyah571@gmail.com

PENGARUH CR DAN DER TERHADAP ROA PADA PERUSAHAAN SUBSEKTOR INDUSTRI TAMBANG EMAS YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2022

1. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak sumber daya alam yang
melimpah dengan berbagai macam-macam bahan tambang yang tersebar di Indonesia seperti
minyak bumi, gas alam, emas, batu bara, biji besi dan aspal. Salah satu jenis bahan tambang
yang cukup besar dan tersebar ketersedianya di Indonesia adalah emas (logam mulia). Seiring
dengan naiknya harga emas (logam mulia) dikhawatirkan daya beli masyarakat akan
menurun, sehingga untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya suatu perusahaan
harus memiliki kemampuan yang cukup agar bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. Guna
menghadapi hal ini, manajemen perusahaan perlu mempunyai strategi yang tepat, khususnya
menyangkut efektivitas serta efisiensi dalam pengelolaan ketersediaan sumber-sumber
pendanaan perusahaan.

Laba/rugi yang diperoleh menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan. Alat
analisis keuangan bisa digunakan untuk mengetahui keuntungan atau kerugian perusahaan.
Jenis analisis keuangan ini dilakukan untuk memungkinkan pengguna informasi keuangan
memahami kekuatan dan kelemahan posisi keuangan perusahaan yang mencerminkan kinerja
bisnis selama periode waktu tertentu. Tidak hanya itu, analisis keuangan juga sangat penting
untuk mengoptimalkan sumber daya untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan
memungkinkan manajemen membuat keputusan bisnis yang tepat untuk mencapai tujuan
mereka dalam suatu perusahaan.

“Return On Assets (ROA) yang baik adalah 5% atau lebih, dan di atas 20% sudah
sangat baik, karena dengan begitu arti nya perusahaan telah memperoleh keuntungan”

(Branido et al., 2021).

Tabel 1. Data Rasio Keuangan Current Ratio, Debt To Equity Rattio, dan Return On Asset
Perusahaan Pertambangan Emas Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022

Kode Current Ratio (CR) Debt To Equity Ratio (DER) Return On Asset (ROA) (%)
Perusahaan | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 202
T Resources Asia Pasifik Tk | PSAB | 071 | 055 | 061 | 066 | 046 | 148 | 180 | 157 | 110 | 112 | 093 | 042 | 020 | 099 | -1%8
PT Merdeka Copper Gold Thk MDKA | 085 | 081 | 104 | 138 | 148 | 089 | 081 | 065 | 064 | 091 | 725 | 728 | 310 | 261 | 167

PT Aneka Tambang Tk ANTME | 132 | 145 1 120 1 4,79 ) 19 | 075 | 067 | 067 | 058 | 042 | 508 | 064 | 362 | 5,66 | 1136

PT Hartadinata Abadi Thk HRTA | 369 | 10,07 | 1276 | 466 | 376 | 041 | 091 | 109 | 129 | 123 | 803 | 649 | 6,03 | 559 | 6,40

PT Archilndonesia Thk ARCI | 197 | 164 | 081 | 039 | 043 | 308 | 253 | 536 | 197 | 190 | 1637 | 1515 | 2055 | 1088 | 2,03
PT Bumi Resources Minerals Tok | BRMS | 040 | 033 | 070 | 297 | 268 | 676 | 045 | 020 | 011 | 0,43 | 405 020 | 069 | 712 | 127

Nili Tertinggi 369 | 1007 | 1276 | 466 | 376 | 676 | 253 | 536 | 197 | 190 | 1637 | 15,15 | 2055 | 1088 | 11,36
Nilai Terendah 040 | 033 | 061 | 039 | 043 | QAL | 045 | 020 | 010 | 0,13 | 093 | 020 | 020 | 099 | -198
Nilai Rata-rata 109 | 247 | 285 | 198 | 180 | 223 | 119 | 159 | 095 | 095 | 695 | 503 | 570 | 547 | 349

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data di olah 2024
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Dari Tabel 1. dapat dilihat juga dari keenam sampel perusahaan sektor tambang emas
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2018-2022 PT.
Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) sudah sangat menguntungkan meraih laba yang cukup stabil
walaupun di tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan tapi masih bisa mendapatkan
keuntungan karena masih di atas 5% nilai ROA nya, sedangkan lima sampel perusahaan
lainnya mengalami masalah karena nilai persantesenya dari tahun 2018-2022 ada yang masih
dibawah 5%. Dari keenam sampel perusahaan periode 2018-2022, perusahaan dengan kode
PSAB, MDKA, ANTM, ARCI dan BRMS memiliki nilai ROA dari tahun 2018-2022 masih
ada yang dibawah 5% yang berarti perusahaan tidak memperoleh keuntungan secara
maksimal dalam 5 tahun tersebut. Sedangkan pada perusahaan dengan kode HRTA periode
2018-2022 bisa dikatakan perusahaan yang konsisten dalam memperoleh keuntungan karena
setiap tahunnya dari 2018-2022 memiliki nilai ROA selalu di atas 5% terus.

Sedangkan permasalahan pada Current ratio terdapat gambaran yang cukup sederhana
untuk menganalisis hasil dari perhitungan current ratio menurut (Ramaadhiantix et al., 2023),
yakni: Posisi current ratio dari sebuah entitas mungkin bisa terlihat sehat secara implisit
apabila nilai rasio lancar atau current ratio nya di atas 1. Sementara, jika nilai rasio lancar
perusahaan di bawah 1, artinya posisi likuiditasnya terutama pada current ratio nya bisa
dikatakan sedang tidak sehat dan harus segera dievaluasi agar tak semakin memperburuk
kondisi keuangan. Dari keenam sampel perusahaan periode 2018-2022, perusahaan dengan
kode PSAB nilai CR-nya dari tahun ke tahun masih di bawah 1,0 yang berarti perusahaan
tidak mempunyai cukup uang untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan
sampel perusahaan dengan kode HRTA dan ANTM periode 2018-2022 mengalami situasi
yang baik, sehat, dan diinginkan setiap perusahaan karena memiliki nilai rasio >1,0 dari
tahun ke tahunnya. Sedangkan ketiga sampel perusahaan lainnya dari tahun 2018-2022 nilai
CR nya tidak stabil, hal ini menjadi masalah karena perusahaan mengalami
penurunan/peningkatan aktiva lancar dan peningkatan/penurunan hutang lancar pada keempat
sampel perusahaan tersebut di tahun 2018-2022.

Sedangkan menurut (Ramaadhiantix et al., 2023), tentang permasalahan pada Debt To
Equity Ratio (DER) adalah:

a. Apabila Nilai Debt To Equity Ratio (DER) berada di bawah atau setara dengan 100%
atau 1, perusahaan dianggap dalam kondisi sehat. Hal ini disebabkan karena jika
perusahaan menghadapi gagal bayar, ekuitas yang dimilikinya dapat menutupi

seluruh utang yang ada.
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b. Apabila Nilai Debt To Equity Ratio (DER) lebih dari 100% atau 1, maka perusahaan
dapat dikategorikan aman dan bisa juga mengindikasi bahwa kondisi finansialnya
perlu diwaspadai.

c. Apabila Nilai Debt to Equity Ratio (DER) di atas 2 atau 200%, maka kondisi
perusahaan sudah beresiko tinggi. Perusahaan yang memiliki rasio DER di atas 200%
sangat rawan dengan berbagai macam resiko, Kondisi seperti ini biasanya banyak
ditemui di bursa saham Indonesia.

Bisa dikatakan bahwa nilai DER yang semakin tinggi memiliki dampak negatif pada
Kinerja suatu perusahaan karena meningkatnya tingkat utang. Ini berarti beban bunga
perusahaan akan semakin berat, yang pada akhirnya akan mengurangi keuntungan
perusahaan.

Dari keenam sampel perusahaan tambang emas periode 2018-2022 yang ada di BEI
pada perusahaan dengan kode MDKA dan ANTM masuk dalam kategori perusahaan yang
sehat karena memiliki Nilai DER di bawah atau sama dengan 100% atau 1 dari tahun ke
tahunnya. Sedangkan untuk keempat perusahaan lainnya diantaranya dengan kode PSAB,
HRTA, ARCI, dan BRMS memiliki nilai DER masuk dalam kategori perusahaan yang
beresiko tinggi karena memiliki Nilai DER di atas 1,5 atau bahkan minus walaupun sebagian
ada yang masuk dalam kategori aman atau sehat di tahun tertentu. Sehingga dapat dikatakan
nilai hutang yang dimiliki perusahaan lebih besar dari modalnya.

Selain itu, analisis risiko juga cukup penting pada perusahaan tambang emas ini yang
sudah terdaftar di BEI, karena risiko keseimbangan profitabilitas dan menentukan prospek
serta kesehatan perusahaan tambang emas ini. Analisis risiko jangka pendek dilakukan
dengan menganalisis rasio lancar perusahaan. Pada intinya, apabila satu rasio berubah,
kemungkinan besar rasio lain juga ikut berpengaruh, maka dari itu penting untuk melihat
rasio lain mana yang terpengaruh juga. Oleh karena itu, pemimpin suatu perusahaan sebagai
pengambil keputusan harus memahami dan menguasai keuntungan perusahaan supaya
mampu mengambil tindakan secara efektif dalam meningkatkan atau setidaknya
mempertahankan realisasi keuntungan perusahaan di masa depan.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis
Pengaruh CR dan DER Terhadap ROA Pada Perusahaan Subsektor Industri Tambang Emas
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022.

2. KAJIAN TEORITIS
Rasio Likuiditas (Current Ratio)
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“Rasio likuiditas adalah indikator yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio ini juga penting dalam
analisis kredit dan penilaian risiko keuangan.” (Hery, 2018).

Sedangkan menurut (Fanalisa & Juwita, 2022) menyatakan “Rasio likuiditas adalah rasio
yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan lainnya dengan
kewajiban lancarnya”. Aset lancar ini mencakup kas dan setara kas, efek yang dapat
diperdagangkan, piutang usaha, dan persediaan. Sedangkan liabilitas lancar yang meliputi
utang usaha, upah dan pajak yang masih harus dibayar, serta wesel bayar jangka pendek
kepada bank, yang semuanya jatuh tempo dalam satu tahun.

Salah satu jenis rasio likuditas adalah “Current ratio atau rasio lancar, adalah ukuran
kemampuan suatu perusahaan untuk menutupi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau
kewajiban yang harus segera dibayar penuh” (Kasmir, 2019). Artinya, seberapa banyak dana
yang dapat digunakan dari aset yang mudah dicairkan untuk memenuhi kewajiban yang harus
segera diselesaikan. Current ratio saat ini juga diprediksi sebagai patokan seberapa aman
suatu perusahaan (margin of safety).

Rumus perhitungan dari Current ratio menurut (Kasmir, 2019):

Aktiva lancar (Current Asset)

Curremt Ratio (CR) =

Kewajiban lancar (Current Liabilities)

Rasio Solvabilitas (Debt To Equity Ratio)

Menurut (Hery, 2018) rasio solvabilitas atau leverage merupakan Rasio yang digunakan
untuk menilai jumlah aset suatu perusahaan yang didanai melalui pinjaman. Perusahaan yang
memiliki rasio solvabilitas tinggi (hutang cukup besar) tentunya akan berdampak pada
timbulnya risiko keuangan yang cukup signifikan, tetapi ini merupakan peluang yang besar
juga bagi perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi. Rasio ini bisa digunakan untuk
mengetahui seberapa besar modal yang dijadikan sebagai jaminan atas hutang perusahaan.

Sedangkan menurut (Gultom et al., 2020) “Rasio solvabilitas adalah alat ukur yang
digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan didanai oleh utang. Dengan kata lain,
rasio ini menunjukkan seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aset yang dimilikinya”.

Salah satu jenis rasio solvabilitas adalah “Debt Equity Ratio (DER) atau rasio hutang
terhadap modal merupakan rasio yang dipakai untuk menilai hubungan antara utang dan

modal sendiri” (Kasmir, 2019). Dengan memanfaatkan rasio DER, perusahaan bisa
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mengukur perbandingan antara utang dan modal dalam pendanaannya serta seberapa besar
kemampuan modal internal perusahaan untuk memenuhi semua tanggung jawabnya.

Rumus perhitungan dari Debt To Equty ratio (DER) menurut (Seto et al., 2023):

__ Jumlah Hutang (Total Liability)
Jumlah Modal (Total Ekuitas)

DER

Rasio Profitabilitas (Return On Asset)

“Rasio profitabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga berfungsi untuk memberikan gambaran
mengenai seberapa efektif perusahaan dalam mengelola operasionalnya untuk menciptakan
laba” (Seto et al., 2023).

Sedangkan menurut (Rojulmubin et al., 2023) “Rasio Profitabilitas adalah alat yang
digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan aset atau hasil penjualan serta Kkinerja
perusahaan. Rasio ini juga menjadi acuan bagi investor dan kreditur dalam mengevaluasi
perusahaan”.

Salah satu jenis rasio profitabilitas adalah “Return On Asset (ROA) adalah rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas aset yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga
merupakan ukuran efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya” (Kasmir, 2019).

Rumus perhitungan dari Return On Assets (ROA) menurut (Lase et al., 2022):

Laba setelah pajak/laba tahun berjalan
Total Asset

Return On Assets (ROA) = x 100%

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif, karena adanya variabel-variabel yang akan
ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran mengenai hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti. Adapun Penulis menggunakan teknik analisis data
dengan uji statistik deskriptif dalam penelitian ini disertai dengan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji heteroskedesitas, uji mutltikolinearitas, uji autokorelasi, dan
digunakan pula analisis regresi linear berganda, uji hipotesis yang meliputi uji t dan uji F dan
uji koefisien determinasi.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Tabel 2. Hasil Uji Normallitas Uji Shapiro-Wilk
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized 114 30 200 959 30 .296

Residual
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: IBM SPSS V.27 (Data diolah) 2024

Berdasarkan tabel 2. hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa nilai uji Shapiro-

Wilk signifikansinya sebesar 0.296 > 0.05, yang artinya data dalam penelitian ini terdistribusi

normal karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang telah diuiji.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot. Gambar 1 terlihat seperti ini:

Cwparadert Vasatu: Kot On Asse

Fgrrrabus Barvierderd Mredriad venm

Sumber: IBM SPSS V.27 (Data diolah) 2024
Gambar 1. Grafik Scatterplot
Berdasarkan gambar 1. menyatakan bahwa titik-titik data menyebar diatas dan
dibawah atau disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah
saja, dan penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola. Maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini.

Uji Multikolonieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model B Tolerance VIF

1 (Constant) 2.141
Current Ratio 399 972 1.029
Debt To Equity Ratio 1.693 972 1.029

Sumber: IBM SPSS V.27 (Data diolah) 2024
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Berdasarkan tabel 3. didapatkan nilai tolerance 0.972 dan nilai VIF 1.029 yang berarti
0.972 > 0,10 dan untuk 1.029 < 10, maka hal tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas pada variabel independent ini. Yang berarti tidak terdapat kemiripan antar
variabel bebas dalam satu model penelitian yang mengakibatkan korelasi yang lemah pada

model regresi ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .688° 474 411 4.07265 1.567

a. Predictors: (Constant), LAG_Y, Current Ratio, Debt To Equity Ratio
b. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber: IBM SPSS V.27 (Data diolah) 2024
Berdasarkan tabel 4. nilai Durbin-Waston sebesar 1.567. Nilai ini dapat dibandingkan

dengan nilai tabel Durbin-Waston dengan k=2 dan n=30 didapat nilai dL=1.2837 dan
dU=1.5666. Maka dari itu nilai Durbin Watson 1.567 berada di antara dU < d < 4-dU (1.5666
< 1.567 < 2.4334), maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dan memiliki model

regresi yang baik.
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.141 1.477
Current Ratio .399 325 210
Debt To Equity 1.693 .621 467
Ratio

Sumber: IBM SPSS V.27 (Data diolah) 2024
Dari tabel 5. dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
¥ =2.141+0.399 X; + 1.693 X, + ¢
Berdasarkan hasil persamaan transformasi regresi linear berganda di atas, dapat

disimpulkan sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta sebesar 2.141 artinya apabila nilai Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
sama dengan 0 maka Return On Assest secara konstan bernilai 2.141.

b. Koefisien regresi X; Current Ratio sebesar 0.399 artinya apabila Current Ratio naik 1%
maka Return On Assets akan naik sebesar 0.399. Begitu juga sebaliknya apabila turun 1%
maka Return On Assets akan turun sebesar 0.399.

c. Koefisien regresi X, Debt to Equity Ratio sebesar 1.693 artinya apabila Debt to Equity
Ratio naik 1% maka Return On Asset akan naik sebesar 1.693. Begitu juga sebaliknya
apabila Debt To Equity Ratio turun 1% maka Return On Assets turun 1.693.

B. Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji t (Parsial)
Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)

Model t Sig.

1 (Constant) 1.450 159
Current Ratio 1.228 230
Debt To Equity Ratio 2.725 011

Sumber: IBM SPSS V.27 (Data diolah) 2024

Dari tabel 6. hasil hipotesis Uji T (Parsial) yang didapatkan dari hasil output adalah
sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis secara parsial, Current ratio (X1)

Diperoleh dari nilai thiwng untuk Current Ratio sebesar 1.228 menggunakan tabel
distribusi dua arah (two-tailed) pada taraf signifikannya 0.050, kemudian tipe menunjukan
nilai sebesar 2.052, dari data tersebut dapat diketahui thitung 1.228 < taper 2.052 kemudian
untuk signifikansi menunjukkan angka 0.230 > dari 0.050, maka H, diterima dan H, ditolak
artinya Current Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets.

2. Pengujian hipotesis secara parsial, Debt To Equity Ratio (X2)

Diperoleh thiung untuk Debt To Equity Ratio sebesar 2.725 menggunakan tabel distribusi
dua arah (two-tailed) pada taraf signifikannya 0.050, kemudian tupe menunjukkan nilai
sebesar 2.052, dari data tersebut dapat diketahui thiung 2.725 > traper 2.052 kemudian untuk
signifikansi menunjukkan angka 0.011 < dari 0.050, maka H, ditolak dan H, diterima artinya
Debt To Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets.
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Hasil Uji F(Simultan)
Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 4.020 .030°
Residual
Total

Sumber: IBM SPSS V.27 (Data diolah) 2024

Berdasarkan tabel 7. diatas diketahui nilai Fpiwng Sebesar 4.020, nilai Frane 3.369, dari data
tersebut tampak bahwa nilai Fpiwng 4.020 > Franel 3.369, kemudian nilai dari signifikan dengan
taraf 0.030 < 0.05 maka H, diterima dan H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return On

Assets.

C. Uji Koefisien Detrerminasi
Tabel 8. Hasil Uji Koefiseien Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 479° 229 172 4.80306
a. Predictors: (Constant), Debt To Equity Ratio, Current
Ratio

Sumber: IBM SPSS V.27 (Data diolah) 2024
Berdasarkan Tabel 10 didapatkan nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.479, yang berarti
bahwa variabel independent Current Ratio dan Debt To Equity Ratio dan variabel dependent
Return On Assets dapat dikategorikan memiliki hubungan yang sedang. Kemudian nilai R
Square Determinasi (R?) sebesar 0.229 atau 22,9%. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya
kontribusi antara variabel Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara bersama-sama
berpengaruh sebesar 22,9% terhadap Return On Assets, sedangkan sisanya 77,1%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh CR Terhadap ROA

Dari hasil penelitian di tabel 6. diperoleh nilai thiwng untuk Current Ratio sebesar 1.228
menggunakan tabel distribusi (two-tailed) pada taraf signifikan 0.050, kemudian tipe
menunjukan nilai sebesar 2.052, dari data tersebut dapat diketahui thiwng 1.228 < tianer 2.052.
Kemudian untuk taraf signifikansinya menunjukkan angka 0.230 > dari 0.050, maka H,
diterima dan H, ditolak artinya Current Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Return On Assets pada perusahaan subsektor industri tambang emas yang terdaftar di BEI
periode 2018-2022.

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan diatas dapat dikatakan bahwa dapat
dikatakan apabila Current Ratio mengalami kenaikan atau penurunan hal itu tidak
mempengaruhi laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban-kewajiban jangka
pendek yang dibayarkan oleh perusahaan tidak akan mempengaruhi laba yang dimiliki

perusahaan.

Pengaruh DER Terhadap ROA

Dari hasil penelitian pada tabel 6. diperoleh thiwung Untuk Debt To Equity Ratio sebesar
2.725 menggunakan tabel distribusi (two-tailed) pada taraf signifikan 0.050, kemudian tipe
menunjukkan nilai sebesar 2.052, dari data tersebut dapat diketahui nilai thiwung 2.725 > tiapel
2.052 Kemudian untuk taraf signifikan menunjukkan angka 0.011 < dari 0.050, maka H,
ditolak dan H, diterima artinya Debt To Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap
Return On Assets pada perusahaan subsektor industri tambang emas yang terdaftar di BEI
periode 2018-2022.

Apabila semakin tinggi nilai Debt To Equity Ratio menandakan bahwa permodalan usaha
yang digunakan perusahaan lebih banyak dimanfaatkan untuk perkembangan perusahaan.

Dengan berkembangnya perusahaan maka laba yang dimiliki perusahaan akan meningkat.

Pengaruh CR dan DER Terhadap ROA

Dari hasil penelitian pada tabel 7. nilai Fpjuwng 4.020 > Frpe 3.369. Kemudian nilai
signifikan 0.030 < 0.05 maka H, diterima dan H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return On
Assets pada perusahaan subsektor inudstri tambang emas yang terdaftar di BEI periode 2018-
2022.
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Hal ini dikarenakan perusahaan subsektor industri tambang emas mempunyai nilai
likuiditas (current ratio) dan solvabilitas (debt to equity ratio) yang memadai dalam
memenuhi kewajiban finansialnya. Hal ini juga berdampak pada tingkat profitabilitas (return
on assets) perusahaan yang meningkat. Jadi, apabila perusahaan mampu membayar hutang
jangka pendeknya serta mampu mengelola modal dengan baik maka laba yang dimiliki

perusahaan juga akan meningkat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini setelah menguji serta menganalisis, dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pertama, Hasil penelitian pengujian hipotesis pada uji t (parsial) pengaruh antara
Current Ratio terhadap Return On Assets diperoleh nilai thiwung 1.228 < traper 2.052 dan nilai
signifikannya 0.230 > dari 0.050, artinya Current Ratio tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Return On Assets pada perusahaan subsektor industri tambang emas yang terdaftar
di BEI periode 2018-2022. Kedua, Hasil penelitian pengujian hipotesis pada uji t (parsial)
pengaruh antara Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets diperoleh nilai thiwng 2.725
> tiber 2.052 dan nilai signifikannya 0.011 < dari 0.050, artinya Debt To Equity Ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan subsektor industri
tambang emas yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Ketiga, Hasil penelitian pengujian
hipotesis pada uji F (simultan) pengaruh antara Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Assets diperoleh nilai Fpiwung 4.020 > Faper 3.369 dan nilai signifikannya
0.030 < 0.05, artinya Current Ratio dan Debt To Equity Ratio secara simultan berpengaruh
terhadap Return On Assets pada perusahaan subsektor industri tambang emas yang terdaftar
di BEI periode 2018-2022. Adapun saran penulis untuk perusahaan sektor tembang emas
adalah dikarenakan current ratio tidak mempengaruhi return on asset maka perusahaan harus
mampu memperhatikan kemampuan untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo serta

memastikan ketersediaan uang tunai untuk membayar hutang yang dimiliki perusahaan.
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